
JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
E-ISSN: 2579-5635, P-ISSN: 2460-5891 

Volume 9 (5) Oktober Tahun 2023, Hal 2243-2254.  

 

2243 

 

Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, dan Desentralisasi Fiskal 
terhadap Fiscal Stress pada Kabupaten/Kota di Sumatera  

 
Miskah Azzahra 

Prodi Akuntansi Sektor Publik, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Sriwijaya, Palembang 
Jl. Srijaya Negara, Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang 30128, Indonesia 

mhareal612@gmail.com   
 

Kiagus Zainal Arifin 
Prodi Akuntansi Sektor Publik, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Sriwijaya, Palembang 
Jl. Srijaya Negara, Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang 30128, Indonesia  

zainalarifin0413@gmail.com  
 

Yevi Dwitayanti 
Prodi Akuntansi Sektor Publik, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Sriwijaya, Palembang 
Jl. Srijaya Negara, Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang 30128, Indonesia 

 yevi_dwitayanti@polsri.ac.id  

Article’s History:  

Received 12 Agustus 2023; Received in revised form  15 September 2023; Accepted 21 September 2023; Published 1 Oktober 2023. All rights reserved to 
the Lembaga Otonom Lembaga Informasi dan Riset Indonesia (KITA INFO dan RISET).   

Suggested Citation: 

Azzahra, M., Arifin, K. A., & Dwitayanti, Y. (2023). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, dan Desentralisasi 
Fiskal terhadap Fiscal Stress pada Kabupaten/Kota di Sumatera. JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, Dan Akuntansi), 9 (5). 
2243-2254. https://doi.org/10.35870/jemsi.v9i5.1595  

Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, dan Desentralisasi Fiskal 
terhadap Fiscal Stress pada Pemerintah Kabupaten/Kota di Sumatera Periode 2019 – 2021. Sampel penelitian ini terdiri dari 
17 Kabupaten dan 25 Kota di Sumatera periode 2019 – 2021. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan data yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, sehingga pengujian yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunkan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda. Alat yang digunakan untuk pengujian 
dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPPS versi 25. Hasil penelitiaan ini menemukan bahwa secara parsial pendapatan 
asli daerah berpengaruh terhadap fiscal stress, belanja modal berpengaruh terhadap fiscal stress, dan desentralisasi fiskal 
terhadap fiscal stress. 

Keywords: Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, Desentralisasi Fiskal, dan Fiscal Stress  

 

Pendahuluan 

Adanya suatu sistem yang baru diterapkan karena adanya pertimbangan dalam memenuhi tuntutan dalam 
masyarakat, atau karena sistem baru tersebut dipandang lebih efisien. Salah satu sistem yang dipandang cukup 
efisien yaitu desentralisasi. Desentralisasi merupakan wewenang yang diberikan kepada pemerintah daerah 
daripada pemerintah pusat. Desentralisasi atau sering dikenal juga dengan otonomi daerah bertujuan untuk 
mendekatkan dan memudahkan pelayanan kepada masyarakat serta memudahkan pengawasan dari masyarakat. 
Namun, setiap daerah memiliki cara penerapan desentralisasi yang berbeda-beda sehingga hal ini harus 
diperhitungkan. 

Desentralisasi sudah mengalami beberapa kali perubahan sejak pertama kali diterapkan melalui UU Nomor 
22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah. Adanya desentralisasi atau otonomi daerah dapat memberikan 
peluang kepada pemerintah daerah agar dapat mengoptimalkan potensi-potensi di daerahnya. Namun, menurut 
Abidin (2016) setiap daerah memiliki spesifikasi yang berbeda-beda dengan daerah lainnya dan berbeda dari 
waktu ke waktu. Oleh karena itu, ada pemerintah daerah yang tidak memiliki kemampuan dalam mengoptimalkan 
sumber-sumber pendapatan asli daerahnya. Hal ini menimbulkan ketergantungan lebih terhadap pemerintah 
pusat. Dengan begitu kebijakan ini dapat memberatkan beberapa daerah yang tidak memiliki kemampuan dalam 
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mengoptimalkan sumber-sumber pendapatan di daerahnya guna membiayai belanja daerah. Sehingga pada 
akhirnya hal ini dapat menimbulkan tekanan fiskal atau fiscal stress (Muryawan dan Sukarsa, 2016). 

Tingginya  fiscal stress dapat berpengaruh  terhadap tingkat efisiensi pengelolaan keuangan pemerintah. 
Dengan begitu pemerintah daerah didorong untuk melakukan terobosan-terobosan demi membiayai kegiatan 
pemerintahan dan pelayanan publlik (Junita dan Abdullah, 2016).  Salah satu bentuk usaha pemerintah adalah 
meningkatkan penerimaan pajak guna mengoptimalkan pendapatan asli daerah. Usaha meningkatkan pendapatan 
daerah ini dilakukan untuk menutupi belanja daerah yang cenderung meningkat setiap tahunnya (Lhutfi dkk., 
2020). Mengingat akan lebih banyaknya perubahan pembiayaan yang diakibatkan adanya tuntutan dari 
masyarakat, apabila pendapatan daerah tidak dapat mencukupi untuk membiayai belanja daerah maka akan 
berdampak pada timbulnya fiscal stress (Muda, 2012). Sehingga dapat disimpulkan bahwa fiscal stress terjadi 
karena adanya defisit anggaran atau adanya pengeluaran yang lebih besar daripada pennerimaannya. 

Di tahun 2004 dikeluaranlah Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah. Peraturan ini ditujukan untuk membantu mengurangi 
kesenjangan fiskal antara peerintah pusat dengan pemerintah daerah maupun pemerintah daerah dengan daerah 
lainnya. Namun, dalam menjalankan sistem otonomi daerah, pemerintah daerah harus berusaha untuk 
mengoptimalkan pendapatan asli daerahnya dan meminimalkan ketergantungan penerimaan dari pemerintah 
daerah. Dan pada kenyataannya, berdasarkan perhitungan perbandingan antara pendapatan asli daerah dan dana 
perimbangan khususnya pada provinsi-provinsi di Sumatera tahun 2021 menunjukan bahwa tingkat pertumbuhan 
dana perimbangan masih lebih tinggi daripada tingkat pertumbuhan pendapatan asli daerahnya (Direktoral 
Jenderal Perimbangan Keuangan, 2021). Hasil perhitungan tersebut disajikan pada tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Perbandingan PAD dan Dana Perimbangan pada Provinsi di Sumatera Tahun 2021 
Provinsi %PAD %Dana Perimbangan 

Nanggroel Acelh Darulssalam -2,52% 81,95% 

Sulmatelra U ltara 15,76% 53,57% 

Sulmatelra Sellatan 14,59% 59,43% 

Sulmatelra Barat 13,11% 60,73% 

Belngkullul 38,19% 67,71% 

Riaul 21,52% 56,75% 

Kelpullaulan Riaul 15,07% 63,17% 

Jambi  20,08% 60,94% 

Lampulng 14,33% 56,25% 

Bangka Bellitulng 31,07% 64,61% 

Sulmbelr: djpk.kelmelnkelul.go.id (diolah pelnelliti, 2023) 

 

Selpelrti yang telrsaji pada tabell di atas bahwa dana pelrimbanagn melmiliki tingkat yang lelbih tinggi dibanding 
pelndapatan asli daelrah pada provinsi-provinsi di Sulmatelra ulntulk tahuln 2021. Hal ini dapat diindikasikan bahwa 
provinsi-provinsi telrselbult masih melmiliki tingkat kelmandirian yang relndah dan masih belrgantulng pada 
pelnelrimaan dari pelmelrintah pulsat. Delngan belgitul, apabila tidak ada pelrimbangan dari pelmelrintah pulsat, maka 
pelmelrintah daelrah tidak dapat melnculkulpi pelmbiayaan bellanja daelrah selhingga dapat melnimbullkan felnomelna 
fiscal strelss.  Selbellulmnya pelnellitian melngelnai faktor yang melmpelngarulhi fiscal strelss dilakulkan olelh pelnelliti 
Pulspitorini dan Lelnggogelni, (2022) melnyatakan bahwa pelndapatan asli daelrah belrpelngarulh positif telrhadap fiscal 
strelss. Masih melnulrult pelnelliti yang sama, melnelmulkan bahwa dana pelrimbangan belrpelngarulh belrpelngarulh 
nelgatif telrhadap fiscal strelss. Hal ini telntul saja belrtolak bellakang telrhadap telori yang melnyatakan apabila 
pelndapatan asli daelrah melningkat, maka fiscal strelss akan melnulruln. Belgitul pulla selbaliknya. Selhingga pelnellitian 
kali ini belrtuljulan ulntulk melnelmulkan pelngarulh selcra parsial dan simulltan pelndapatan asli daelrah dan dana 
pelrimbangan telrhadap fiscal strelss delngan objelk pelnellitian pada pelmelrintah kabulpateln/kota di Sulmatelra. 
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Tinjauan Pustaka 

Teori Pengeluaran Pemerintah 
Telori Pelacock dan Wiselman (1961), melngelmulkakan bahwa pelmelrintah daelrah belrulsaha ulntulk 

melnelmulkan sulmbelr-sulmbelr pelndapatan, misalnya pajak. Biaya pulngultan pajak yang melningkat digulnakan ulntulk 
melmbiayai pelngellularan pelmelrintah yang celndelrulng melningkat. Namuln, hal telrselbult tidak disulkai olelh 
masyarakat karelna biaya pajak yang melningkat. Gross National Brulto (GNP) ataul Produlk Nasional Brulto (PDB) 
dalam keladaan normal puln akan melningkat. Hal ini melnyelbabkan pelnelrimaan pelmelrintah puln selmakin tinggi 
seliring melningkatnya pelngellularan pelmelrintah. Delngan melningkatnya pelngellularan pelmelrintah, pelelrintah 
melmanfaatkan pelnelrimaan pajak selbagai altelrnatif. Hal ini melnimbullkan sulatul kondisi yang diselbult displacelmelnt 
elffelct ataul elfelk pelrgantian. Displacelmelnt elffelct adalah sulatul ganggulan sosial yang melnyelbabkan dialihkannya 
aktivitas swasta pada aktivitas pelmelrintah. Di sisi lain, karelna masyarakat tidak mampul melmbayar biaya pajak 
yang tinggi, pelmelrintah daelrah puln tidak dapat melningkatkan pelngellularannya. Delngan pelnelrimaan yang telrbatas 
dan pelngellularan yang telruls melningkat telrselbult dapat melnimbullkan keladaan fiscal strelss (Ullfa Q.  dkk., 2021) 

 
Fiscal Stress  

Mulryawan (2014) melnyatakan bahwa telkanan  fiskal (fiscal strelss) melrulpakan sulatul keladaan yang 
diselbabkan adanya keltelrbatasan pelnelrimaan  anggaran pelmelrintah daelrah gulna melmbiayai pelmbagulnan dan 
melningkatkan kelmandirian daelrah. Ulmulmnya, fiscal strelss diselbabkan adannya keltelrbatasan pelnelrimaan 
disulatul daelrah. Seliring delngan sistelm otonomi daelrah, pelmelrintah daelrah ditulntult ulntulk mampul melnelmulkan 
potelnsi-potelnsi sulmbelr pelndapatan asli daelrah. Namuln pada kelnyataannya, masih banyak daelrah yang sulmbelr 
pelndapatannya masih sangat belrgantulng pada dana pelrimbangan dari pelmelrintah pulsat. Hal ini diselbabkan 
karelna masih relndahnya pelndapatan daelrah yang belrsulmbelr dari pelndapatan asli daelrah selrta masih relndahnya 
tingkat kelmandirian sulatul daelrah. Daelrah-daelrah yang tidak melmiliki kelsiapan elkonomi di elra otonomi daelrah 
celndelrulng muldah melngalami telkanan fiskal ataul Fiscal strelss.  

Dalam Dwitayanti (2019) melnyelbultkan ada 3 pelngellompokkan pelnyelbab telrjadinya fiscal strelss, antara 
lain: 1) kondisi pelrtulmbulan elkonomi yang melnulruln dan melngalami relselsi dapat melnyelbabkan fiscal strelss. 2) 
Adanya pelnulrulnan pelrangsang sulatul bisnis dan indulstri. 3) Fiscal strelss selbagai fulngsi politik dan faktor-faktor 
kelulangan yang tak telrkelndali. 

 
Pendapatan Asli Daerah 

Dalam Ulndang-ulndang Nomor 23 Tahuln 2014 telntang Pelmelrintahan Daelrah Pasal 285 Ayat 1, 
melnjellaskan “Pelndapatan Asli Daelrah adalah hak pelmelrintah daelrah yang diakuli selbagai pelnambah nilai 
kelkayaan belrsih yang belrasal dari pajak daelrah, reltribulsi daelrah, hasil pelngellolaan kelkayaan daelrah yang 
dipisahkan selrta lain-lain pelndapatan daelrah yang sah.” Pelndapatan asli daelrah melrulpakan sulmbelr pelndapatan 
dari daelrah itul selndiri (Rulpilul dkk., 2023). Melnulrult Nanga (2015), fiscal strelss dapat dipelngarulhi olelh pelndapatan 
asli daelrah. Apabila pelndapatan daelrah yang belrsulmbelr dari daelrah selndiri lelbih belsar, maka selmakin belsar 
pulla tingkat kelmandirian daelrah telrselbult. Pelndapatan asli daelrah yang melningkat melrulpakan sulatul indikator 
ulpaya sulatul daelrah ulntulk melnjadi mandiri dalam hal elkonomi. 
 

Belanja Modal  
Melnulrult Standar Akulntansi Pelmelrintah, “bellanja modal adalah anggaran ulntulk pelrolelhan aselt teltap dan 

aselt lainnya yang melmbelri manfaat lelbih dari satul pelriodel akulntansi”. Bellanja modal melrulpakan pelmbelntulkan 
modal pelmelrintah dalam belntulk tanah, pelralatan dan melsin, geldulng dan bangulnan, dan bellanja dalam belntulk 
fisik lain. Olelh selbab itul, bellanja melsin, kelndaraan, ataul seljelnisnya yag dimaksuldkan ulntulk masyarakat tidak 
dapat dikatelgorikan kel dalam bellanja modal. Pada dasarnya bellanja modal melrulpakan pelmbelntulkan aselt teltap 
dalam akulntansi pelmelrintah, karelna bellanja-bellanja selpelrti hibah dan bantulan sosial  (selrulpa delngan aselt teltap) 
tidak dapat dikatelgorikan kel dalam bellanja modal ataul bellanja barang. 
 
Desentralisasi Fiskal 

Belrdasarkan Kajian Elkonomi Kelulangan (2009 : 52), melndelfinisikan “delselntralisasi fiskal melrulpakan 
pelnyelrahan welwelnang fiskal kelpada daelrah yang mellipulti sellf financing ataul cost relcovelry dalam pellayanan 
pulblik dalam belntulk reltribulsi daelrah, cofinancing ataul coprodulction yaitul dalam belntulk reltribulsi kontribulsi 
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kelrjasama ataul pelmbayaran jasa, transfelr dari pulsat kel daelrah, dan kelbelbasan daelrah ulntulk mellakulkann 
pinjaman”. Dalam delselntralisasi fiskal, pelngellolaan daelrah yang selmullanya dilaksanakan olelh pelmelrintah pulsat 
melnjadi belrpindah kelpada pelmelrintah daelrah. Selhingga pelmelrintah daelrah melmiliki tanggulng jawab dalam 
melngellola kelulangan daelrah yang tidak pelrnah dilakulkan selbellulmnya (Adriana dkk., 2017). 
 
 
Kerangka Pemikiran 
 

Gambar 1. Ke lrangka Pelmikiran 

 
Su lmbe lr: diolah pe lnullis, 2023 

 
 

Hipotesis  
Melnulrult Icih dkk. (2021), pelndapatan asli daelrah dipelrolelh atas pelnelrimaan daelrah selsulai delngan 

pelratulran yang belrlakul. Seltiap pelmelrintah daelrah belrulsaha ulntulk melnggali potelnsi-potelnsi pelndapatan daelrah 
ulntulk melmbiayai pelmbagulnan dan pellayanan pulblik di daelrah. Sellain itul, adanya pelndapatan asli daelrah dapat 
melmbantul melningkatkan kelmandirian fiskal di daelrah agar tidak telrlalul belrgantulng kelpada pelmelrintah pulsat. 
Apabila pelndapatan di sulatul daelrah lelbih belsar dibandingkan bellanja daelrah, maka akan melgulrangi risiko 
telrjadinya fiscal strelss. Dari pelnjellasan telrselbult, maka hipotelsisnya adalah:  
H1: Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap Fiscal Stress. 
 

Icih dkk., (2021) melnyatakan bahwa bellanja modal melrulpakan salah satul indikator pelngellularan 
pelmelrintah, apabila tingkat bellanja modal tinggi maka pelngellularan pelmelrintah akan tinggi pulla. Dan dapat 
disimpullkan julga bahwa  apabila bellanja modal tidak diiringi delngan peltulmbulhan pelndapatan yang pelsat akan 
belrisiko telrjadinya fiscal strelss. Selhingga hipotelsis yang diulsullkan adalah: 
H2: Belanja Modal berpengaruh terhadap Fiscal Stress. 
 

Melnulrult Mardiasmo (2018), delselntralisasi fiskal belrdampak pada hulbulngan kelwelnangan antara 
pelmelrintah pulsat dan pelmelrintah daelrah dalam melnjalankan tulgas pelmelrintahan. Sulmbelr-sulmbelr pelndanaan 
belrulpa daelrah maulpuln pelrimbangan daelrah. Hal ini belrtuljulan ulntulk melngulrangi adanya keltimpangan antar 
daelrah delngan daelrah lainnya ataulpuln antar daelrah delngan pulsat. Hipotelsis yang diulsullkan adalah: 
H3: Desentralisasi Fiskal berpengaruh terhadap Fiscal Stress. 
 
Selcara belrsama-sama pelndapapatan asli daelrah, bellanja modal, dan delselntralisasi fiskal belrpelngarulh telrhadap 
fiscal strelss. Selhingga hipotelsisnya adalah: 
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H4: Pedapatan Asli Daerah, Belanja Modal, dan Desentralisasi Fiskal berpengaruh terhadap Fiscal Stress. 
 
 

Metodelogi 

Jenis Penelitian 
Jelnis pelnellitian yang digulnakan adalah pelnellitian kulantitatif, yaitul data ynag diulkulr dalam sulatul skala nulmelrik 
ataul sistelm angka. 
 
Variabel Penelitian 
 

Tabell 2. Ope lrasional Variabell 

No Nama Variabel Indikator Skala 

1 Pelndapatan Asli Daelrah 
(X1) PAD =

re lalisasi PAD

anggaran PAD
 Rasio 

2 Bellanja Modal (X2) 

BM =
re lalisasi BM

anggaran BM
 Rasio 

3 Delselntralisasi Fiskal (X3) 

DF =
re lalisasi DF

anggaran DF
 Rasio 

4 Fiscal Strelss (Y) 

FS = Pelndapatan Daelrah – Bellanja Daelrah Rasio 

        Su lmbe lr: diolah ole lh pe lne lliti, 2023 

 
Populasi dan Sampel 
Popullasi pelnellitian ini adalah Pelmelritah Daelrah Kabulpateln/Kota di Sulmatelra. Seldangkan sampell yang digulnakan 
dalam pelnellitian ini adalah Pelmelrintah Daelrah Kabulpateln/Kota di Sulmatelra tahuln 2019 – 2021. Kritelria sampell 
yang digulnakan dalam pelnarikan sampell adalah selbagai belrikult: 

1. Kabulpateln/Kota di Sulmatelra yang melmiliki pulblikasi Laporan Hasil Pelmelriksaan belrtulrult-tulrult dari tahuln 
2019 – 2021. 

2. Kabulpateln/Kota di Sulmatelra yang pelrnah melngalami LRA nelgatif dalam kulruln tahuln 2019 – 2021. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pelnellitian ini telknik pelngulmpullan data ynag digulnakan adalah dokulmelntasi, yaitul delngan melncari, 
melngulmpullkan, melngklasifikasikan data yang dipelrlulkan belrkaitan delngan pelrmasalahan yang akan ditelliti.  
 
Teknik Analisis Data 
Statistik Deskriptif 

Statistik delskriptif melnyajikan nilai maksimulm, minimulm, dan rata-rata. Nilai maksimulm dan minimulm 
melnulnjulkan nilai maksimulm dan minimulm yang digulnakan ulntulk melmpelrkirakan rata-rata popullasi yang 
dipelrkirakan dari sampell. Selhingga statistik delskriptif dipelrlulkan ulntulk melndelskripsikan sellulrulh sampell yang 
dikulmpullkan belrdasarkan kritelria yang ditelntulkan. 

 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Melnulrult Lulpiyoadi dan Ikhsan (2015), “ulji normalitas adalah ulji distriibulsi data yang akan dianalisis, 
apakah pelnyelbarannya normal ataul tidak, selhingga dapat digulnakan dalam analisis parameltrik.” Ulntulk 
melnelntulkan data apakah belrdistribulsi normal ataul tidak dapat dilihat delngan melnggulnakan histogram relsidulal 
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ataul melnggulnakan scattelr plot. Namuln, ulntulk hasil yang lelbih akulrat dapat melnggulnakan 2 pelndelkatan belrikult: 
yaitul 1) Rasio Skelwelss dan rasio Kulrtosis, 2) Ulji Kormogorov-Smirnov.  

Adapuln batasan data diselbult belrdistribulsi normal apabila melnggulnakan rasio Skelwnelss dan rasio 
Kulrtosis adalah belrada antara -2 hingga +2. Seldangkan apabila melnggulnakan ulji Kormogorov-Smirnov, data 
diselbult belrdistribulsi normal apabila nilai signifikansi di atas. 5% ataul 0,05.  

 
2. Uji Multikolinearitas 

Mulltikolinelaritas melrulpakan keladaan keltika telrjadi korellasi ataul hulbulngan yang kulat di antara variabell 
belbas yang diselrtakan dalam pelmbelntulkan modell relgrelsi linelar (Lulpiyoadi dan Ikhsan, 2015). Adanya 
mulltikolinelaritas melnyelbabkan tingginya variabell pada sampell. Itul belrarti standar elrror belsar, selhingga belrakibat 
pada saat ulji koelfisieln, t-hitulng akan lelbih kelcil dari t-tabell. Ulntulk melndeltelksi adanya geljala mulltikolinelaritas dapat 
dilihat nilai Tolelrancel dan Variancel Inflaction Factors (VIF) variabell belbas yang digulnakan dalam pelnellitian. 
Apabila nilai Tolelrancel < 0,10 dan VIF > 10 maka data telrbelbas dari geljala mulltikolinelaritas. (Ghozali, 2016). 

 
3. Uji Autokorelasi 

Pelnguljian aultokorellasi dilakulkan ulntulk mellihat apakah ada hulbulngan linelar antara elrror selrangkaian 
obselrvasi yang diulrultkan melnulrult waktul. Ulntulk melndeltelksi apakah data melmiliki geljala aultokorellasi adalah 
dapat melnggulnakan ulji Dulrbin-Watson. Belrikult ini adalah keltelntulan apakah data telrbelbas dari aultokorellasi ataul 
tidak (Lulpiyoadi dan Ikhsan, 2015): 

• dw < dl, belrarti aultokorellasi positif 

• dw > (4-dl), belrarti aultokorellasi nelgatif 

• dul < dw < (4-dl), belrarti tidak telrdapat aultokorellasi 

• dl < dw < dul ataul (4-dul), belrarti tidak dapat disimpullkan  
 

4. Uji Heterokedastisitas 
Heltelrokeldastisitas melrulpakan geljala delngan variasi relsidulal yang tidak sama dari satul obselrvasi delngan 

obselrvasi lain.  Variasi relsidulal haruls belrsifat homokeldastisitas ataul obselrvasi satul delngan yang lainnya sama 
agar modell lelbih akulrat (Lulpiyoadi dan Ikhsan, 2015). Selcara statistik variabell belbas dikatakan tidak signifikan 
apabila > 0,05. Selhingga selmakin tidak signifikan variabell belbas dapat disimpullkan bahwa data suldah telrbelbas 
dari geljala heltelrokeldastisitas. 

 
Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda adalah selbagai belrikult: 
 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + el 
 
Keltelrangan: 
Y = Fiscal Strelss  
α = Konstanta  
β = Koelfisieln Relgrelsi 
el = elrror 
X1 = Pelndapatan Asli Daelrah 
X2 = Bellanja Modal 
X3 = Delselntralisasi Fiskal 

 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Koelfisieln deltelrminasi digulnakan ulntulk melnulnjulkkan pelngarulh dari variabell indelpelndeln telrhadap variabell 
delpelndeln selcara simulltan. Selmakin belsar nilai koelfisieln deltelrminasi, maka modell pelrsamaan relgrelsi selmakin 
baik.  
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3. Uji F 
Melnulrult Ghozali (2016), ulji statistik F belrtuljulan melnulnjulkkan apakah selbulah variabell belbas yang 

dimasulkkan akan melmiliki pelngarulh selcara simulltan dan signifikan telrhadap variabell telrikat, ataul tidak.  
 

Hasil Penelitian 

Statistik Deskriptif 
Belrikult ini adalah hasil ulji analisis delskriptif dari pelnellitian ini delngan variabell indelpelndeln pelndapatan asli 

daelrah dan dana pelrimbangan delngan variabell delpelndeln fiscal strelss. Pelnguljian ini melnggulnakan bantulan 
softwarel SPSS Velrsion 25. 
 

Tabell 3. Statistik De lskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_PAD 93 0,10 4,62 0,9315 0,46160 

X2_BM 93 0,40 1,14 0,8605 0,11344 

X3_DF 93 0,01 1,63 0,1611 0,18471 

Y_FS 93 0,08 0,18 0,1485 0,02032 

Valid N (listwisel) 93     
Su lmbe lr: Ou ltpu lt SPSS 25 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 

Tabell 4. U lji One l-Sample l Kormogorov-Smirnov 

 

       Su lmbe lr: Ou ltpu lt SPSS 25 

 
Tabell 4 di atas melnulnjulkan bahwa nilai signifikansi pada nilai relsidulal dari ulji normalitas di atas delngan 

melnggulakan pelndelkatan Kormogorov-Smirnov adalah selbelsar 0,078 > 0,05, selhingga dapat disimpullkan bahwa 
nilai relsidulal telrselbult suldah normal. Modell relgrelsi dapat yang digulnakan ulntulk melngulji faktor-faktor yang 
melmpelrngarulhi fiscal strelss belrdasarkan masulkan variabell indelpelndeln (pelndapatan asli daelrah, bellanja modal, 
dan delselntralisasi fiskal). 
 
 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

U lnstandardizeld 

Relsidulal 

N 93 

Normal Parameltelrsa,b Melan 0,0000000 

Std. Delviation 0,02268078 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel 0,087 

Positivel 0,056 

Nelgativel -0,087 

Telst Statistic 0,087 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0,078c 

a. Telst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 
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Uji Multikolinearitas 
 

Tabell 5. U lji Mu lltikoline laritas 

Model Tolerance VIF 

Pelndapatan Asli Daelrah_X1 0,872 1,147 

Bellanja Modal_X2 0,873 1,146 

Delselntralisasi Fiskal_X3 0,996 1,004 

    Su lmbe lr: Ou ltpu lt SPSS 25 

 
Belrdasarkan hasil ulji mulltikolinelaritas pada tabell 5 di atas, melnulnjulkan nilai tolelrancel pada variabell 

pelndapatan asli daelrah melmiliki nilai selbelsar 0,872 > 0,10, bellanja modal selbelsar 0,873 > 0,10, dan delselntralisasi 
fiskal selbelsar 0,996 > 0,10. Lalul, nilai VIF pada variabell pelndapatan asli daelrah selbelsar 1,147 < 10, bellanja 
modal selbelsar 1,146 < 10, delselntralisasi fiskal < 10. Dari hasil telrselbult dapat disimpulllkan bahwa variabell-variabell 
pelnellitian telrbelbas dari geljala mulltikolinelaritas karelna nilai tolelrancel lelbih dari 0.10 (10%) dan nilai VIF lelbih belsar 
dari 10. Selhingga variabell-variaell telrselbult dapat digulnakan ulntulk melmpreldiksi fiscal strelss sellama pelriode l 
pelnellitian. 
 
Uji Autokorelasi 
 

Tabell 6. U lji Du lrbin-Watson 

Model Summaryb 

Modell R R Sqularel 

Adjulsteld R 

Sqularel 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel Dulrbin-Watson 

1 0,887a 0,893 0,893 0,00011 2,123 
Su lmbe lr: Ou ltpu lt SPSS 25 

 
Pada tabell 6 dikeltahuli nilai Dulrbin-Watson (DW) mellaluli modell sulmmary selbelsar 2,123, delngan nilai du l 

belrdasarkan nilai tablel selbelsar 1,7295. Belrdasarkan modell dul < dw < 4 – dul ataul 1,7295 < 2,123 < 2,2705, dapat 
disimpullkan bahwa pelnellitian ini suldah telrbelbas dari aultokorellasi. 
 
Uji Heterokedastisitas 
 

Tabell 7. U lji Gle ljse lr 

Model Signifikansi 

Pelndapatan Asli Daelrah_X1 0,436 

Bellanja Modal_X2 0,090 

Delselntralisasi Fiskal_X3 0,442 

          Su lmbe lr: Ou ltpu lt SPSS 25 

 
Tabell 7 melnulnjulkan hasil pelnguljian heltelrokeldastisitas delngan melnggulnakan Ulji Gleljselr. Belrdasarkan 

tabell telrselbult melnulnjulkan bahwa nilai Signifikansi pada variabell pelndapatan asli daelrah selbelsar 0,436 > 0,05, 
bellanja modal selbelsar 0,090 > 0,05, dan delselntralisasi fiskal selbelsar 0,442 > 0,05. Dikarelnakan nilai-nilai telrselbult 
suldah lelbih belsar dari 0,05 (5%), maka dapat disimpullkan bahwa tidak adanya geljala heltelrokeldastisitas pada 
modell relgrelsi pelnellitian ini.  
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Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Tabell 8. Analisis Re lgrelsi Linelar Be lrganda 

Coefficientsa 

Modell 

Ulnstandardizeld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Belta 

1 (Constant) 1,161 0,000  132,453 0,000 

X1_PAD 0,002 0,000 0,668 71,531 0,000 

X2_BM 0,003 0,000 0,295 31,692 0,000 

X3_DF -0,005 0,000 -0,741 -85,168 0,000 
      Su lmbe lr: Ou ltpu lt SPSS 25 

 
Belrdasarkan tabell 8 di atas, pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda antara pelndapatan asli daelrah dan dana 

pelrimbangan disajikan selbagai belrikult. 
FS = α + β1 PAD + β2 BM + β3 DF + el 
Keltelrangan: 
FS  : Fiscal Strelss 
PAD  : Pelndapatan Asli Daelrah 
BM  : Bellanja Modal 
DF  : Delselntralisasi Fiskal 
α  : konstanta 
β  : koelfisieln deltelrminasi 
el  : elrror 
 

Belrdasarkan tabell 8, belrikult ini adalah pelrsamaan relgrelsi belrganda pada pelnellitian ini: 
 
Y = 1,161 + 0,668X1 + 0,295X2 + 0,741X3 + el 

 
Uji Koefisien 

Belrdasarkan tabell 6 di atas, hasil ulji koelfisieln deltelrminasi dipelrolelh nilai Adjulsteld R sqularel selbelsar 0,893 
yang belrarti bahwa 89,3% belsarnya fiscal strelss dapat dijellaskan olelh variabell Pelndapatan Asli Daelrah, Bellanja 
Modal, dan Delselntralisasi Fiskal. Seldangkan 10,7% sisanya  dapat dijellaskan olelh variabell lain di lular modell. 
Pelnellitian ini melmilih nilai dari Adjulsteld R Sqularel ulntulk melngeltahul kelmampulan modell dalam melnjellaskan varibell 
delpelndeln diselbabkan pelnellitian ini melnggulnakan lelbih dari dula variabell. 
 
Uji F 
 

Tabell 9. U lji Statistik F 

ANOVAa 

Modell Sulm of Sqularels df Melan Sqularel F Sig. 

1 Relgrelssion 0,000 3 0,000 439,104 0,000b 

Relsidulal 0,000 89 0,000   

Total 0,000 92    

         Su lmbe lr: Ou ltpu lt SPSS 25 
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Belrdasarkan tabell 9 melnghasilkan nilai Fhitulng > Ftabell selbelsar 439,104 > 2,706 dan nilai signifikansi < 0,05 
selbelsar 0,000 0,05. Selhingga Ho ditolak dan Ha ditelrima. Dan dapat disimpullkan bahwa selcara simulltan variabell 
pelndapatan asli daelrah, bellanja modal, dan delselntralisasi fiskal belrpelngarulh telrhadap fiscal strelss.  

 

 
Pembahasan 
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Fiscal Stress  

Hasil ulji t melnjellaskan bahwa pelndapatan asli daelrah melmiliki pelngarulh telrhadap fiscal strelss. Ulji-t 
melnulnjulkkan nilai t-hitulng > t-tabell

 ataul 71,531 > 1,986. Dan nilai signifikansi < 0,05 ataul 0,000 < 0,05. Maka hipotelsis 
pelrtama yang diajulkan ditelrima. Hasil pelnellitian ini selsulai delngan hasil pelnellitian Pulspitorini dan Lelnggogelni 
(2022) yang melnyatakan bahwa pelndapatan asli daelrah belrpelngarulh telrhadap fiscal strelss. Dan hasil pelnellitian 
ini belrlawanan delngan hasil pelnellitian Dwitayanti dkk., (2019) ynag melnyatakan bahwa pelndapatan asli daelrah 
tidak melmiliki pelngarulh telrhadap fiscal strelss. 

Pelndapatan asli daelrah dapat dijadikan selbagai indikator kelmandirian sulatul daelrah. Apabila tingkat 
kelmandirian pelmelrintah daelrah tinggi, maka dapat melngulrangi tignkat keltelrgantingan pelmelrintah daelrah 
telrhadap pelmelrintah pulsat.. Pada dasarnya pelndapatan asli daelrah yang melningkat dapat melnulnjulkan bahwa 
daelrah telrselbult culkulp mampul mellakulkan optimalisasi kinelrja ulntulk melnggali sulmbelr-sulmbelr pelndapatan asli 
daelrah. Selcara telori, apabila di sulatul daelrah PAD telruls melningkat maka kondisi fiscal strelss dapat belrkulrang, 
karelna keladaan fiscal strelss melnulnjulkan keladaan daelrah yang bellulm mampul mellakulkan optimalisasi sulmbelr-
sulmbelr pelndapatan asli daelrah. Dan pada hasil pelnellitian ini pada kabulpateln/kota di Sulmatelra mampul 
melmbulktikan telori telrselbult. 

 
 

Pengaruh Belanja Modal terhadap Fiscal Stress 
Hasil ulji t melnjellaskan bahwa bellanja melmiliki pelngarulh telrhadap fiscal strelss. Ulji-t melnulnjulkkan nilai t-

hitulng > t-tabell
 ataul 31,692 > 1,986. Dan nilai signifikansi < 0,05 ataul 0,000 < 0,05. Maka hipotelsis keldula yang diajulkan 

ditelrima. Hasil pelnellitian ini selsulai delngan hasil pelnellitian Icih dkk., (2021) yang melnyatakan bahwa bellanja modal 
belrpelngarulh telrhadap fiscal strelss. Dan pelnellitian ini melnyanggah hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Dwitayanti 
dkk., (2019) yang melnyatakan bahwa bellanja modal tidak belrpelngarulh telrhadap fiscal strelss. 

Apabila daelrah melmiliki tingkat bellanja modal yang tinggi biasanya akan diikulti delngan total bellanja daelrah 
yang tinggi pulla. Delngan bellanja modal ynag tinggi dapat melmulngkinkan sulatul daelrah melngalami keladaan fiscal 
strelss. Hal telrselbult belrlakul pada pelnellitian ini yang dapat dibulktikan delngan tingkat bellanja modal yang tinggi 
pada kab/kota di Sulmatelra. Misalnya saja Kota Padang di tahuln 2019 yang melmiliki bellanja modal selbelsar Rp. 
491.009.055.949,84 yang lelbih tinggi dari tahuln belrikultnya 2020 yaitul selbelsar Rp. 304.791.752.148,61. Dan pada 
tahuln 2019 telrselbult diikulti delngan adanya keladaan fiscal strelss di kota Padang, hal telrselbult tdapat diselbabkan 
tingginya bellanja modal di Kota Padang tahuln 2019. 
 
Pengaruh Desentralisasi Fiskal terhadap Fiscal Stress 

Hasil ulji t melnjellaskan bahwa delselntralisasi fiskal melmiliki pelngarulh telrhadap fiscal strelss. U lji-t 
melnulnjulkkan nilai t-hitulng > t-tabell

 ataul 85,168 > 1,986. Dan nilai signifikansi < 0,05 ataul 0,000 < 0,05. Maka hipotelsis 
keltiga yang diajulkan ditelrima. Hasil pelnellitian ini selsulai delngan hasil pelnellitian Icih dkk., (2021) yang melnyatakan 
bahwa pelndapatan asli daelrah belrpelngarulh telrhadap fiscal strelss. 

Dalam pellaksanaan otonomi daelrah masih banyak pelmelrintah yang belrgantulng pada pelmelrintah pulsat  
dalam hal sulmbelr pelndapatan daelrah. Dana pelrimbangan melrulpakan dana dari pelmelrintah pulsat kelpada 
pelmelrintah daelrah gulna melmbiayai kellelbihan bellanja daelrah. Selmakin belsar transfelr dana pelrimbangan yang 
ditelrima dari pelmelrintah pulsat dapat melmbantul melnulrulnkan fiscal strelss yang telrjadi di daelrah. Hal ini julga 
melngindikasikan masih tingginya keltelrgantulngan pelmelrintah daelrah telrhadap pelmelrintah pulsat. Karelna dana 
pelrimbangan bulkan belrasal dari kelmampulan pelmelrintah daelrah dalam melrelalisasian pelndapatan daelrah, 
mellainkan dari pelmelrintah pulsat delngan ditelntulkan belrdasarkan bobot ulrulsan pelmelrintah yang melnjadi 
welwelnang kabulpateln/kota. Dalam pelnellitian ini dapat dicontohkan pada Kota Prabulmullih di tahuln 2020 yang 
melnelrima dana transfelr selbelsar Rp. 859.882.828.238,68 yang diikulti delngan LRA nelgatif selbelsar Rp. 
51.788.644.732,27. Kelmuldian di tahuln belrikultnya, dana transfelr melningkat melnjadi Rp. 902.476.004.563,08 dan 
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diikulti delngan tingkat fiscal strelss yang melnulruln. Hal ini dapat melmbulktikan bahwa delselntralisasi fiskal dapat 
melmpelngarulhi fiscal strelss pada kabulpateln/kota di Sulmatelra. 

 
Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Belanja Modal, dan Desentralisasi Fiskal terhadap Fiscal Stress 

Hasil ulji-F melnjellaskan bahwa selcara simulltan pelndapatan asli daelrah, bellanja modal, dan delsneltralisasi 
fiskal melmiliki pelngarulh telrhadap fiscal strelss. Ulji-F melnulnjulkkan nilai F-hitulng > F-tabell

 ataul 439,104 > 2,706. Dan 
nilai signifikansi < 0,05 ataul 0,000 < 0,05. Maka hipotelsis kelelmpat yang diajulkan ditelrima.  

 
 

Kesimpulan  

Dari hasil dan pelmbahasan di atas dapat ditarik kelsimpullan selbagai belrikult: 
1. Pelndapatan Asli Daelrah selcara parsial melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap Fiscal Strelss pada 

Pelmelrintah Kabulpateln/Kota di Sulmatelra. 

2. Bellanja Modal selcara parsial melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap Fiscal Strelss pada Pelmelrintah 

Kabulpateln/Kota di Sulmatelra. 

3. Delselntralisasi Fiskal selcara parsial melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap Fiscal Strelss pada 

Pelmelrintah Kabulpateln/Kota di Sulmatelra. 

4. Pelndapatan Asli Daelrah, Bellanja Modal, dan Delselntralisasi Fiskal selcara simulltan melmiliki pelngarulh 

telrhadap Fiscal Strelss pada Pelmelrintah Kabulpateln/Kota di Sulmatelra. 
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